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7\ Economic Update — Pengendalian Inflasi Melalui Penguatan TPl dan TPID

Koordinasi Pemerintah dan Bank Indonesia sangat penting dalam pengendalian inflasi. Koordinasi kuat ini telah dilakukan di tingkat pusat dalam Tim
Pengendalian Inflasi (TPI) dan tingkat daerah dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID). Koordinasi kebijakan meliputi konsistensi kebijakan moneter
dan fiskal dalam menjaga stabilitas inflasi serta penguatan koordinasi antara Bank Indonesia dan Pemerintah Pusat-Daerah dalam meminimalkan risiko
kenaikan inflasi dari komoditas pangan dan komoditas strategis yang diatur Pemerintah. Inflasi yang rendah dan stabil berkontribusi positif pada upaya
penguatan momentum pemulihan ekonomi dan perbaikan kesejahteraan masyarakat.

Target inflasi Bank Indonesia pada 2017 telah tercapai. Realisasi inflasi pada 2017 sebesar 3,61% yoy, berada di kisaran target inflasi Bl yang sebesar
4%+1%. Pencapaian target tersebut melanjutkan pencapaian sasaran inflasi selama tiga tahun berturut-turut. Pada 2018, pemerintah dan Bank Indonesia
memperkirakan inflasi tetap terkendali dalam kisaran sasaran inflasi 3,5+1% didukung penguatan koordinasi untuk memitigasi risiko dari global dan
domestik yang dapat mengganggu pencapaian sasaran inflasi. Ke depan, Pemerintah dan Bank Indonesia berkomitmen untuk terus memperkuat koordinasi
dalam rangka mencapai sasaran inflasi jangka menengah sebesar 3,5%+1% di 2019, serta 3%+1% di 2020 dan 2021.

Tim Pengendalian Inflasi telah menetapkan lima langkah strategis untuk mendukung upaya menjaga inflasi 2018 pada kisaran 3,5+1%. Lima langkah
kebijakan tersebut antara lain (1) Menjaga inflasi volatile food maksimal di kisaran 4-5% dengan memastikan kecukupan pasokan pangan, antara lain dengan
mengelola kesiapan produksi antar waktu, memperkuat cadangan pangan Pemerintah dan tata kelola operasi pasar oleh Bulog, memperbaiki manajemen
produksi melalui penguatan kelembagaan petani, meningkatkan tingkat rendemen dan kualitas beras melalui revitalisasi penggilingan, dan membangun
sistem data produksi yang akurat melalui pembangunan dan pemanfaatan e-commerce untuk pangan; (2) Mengatur besaran dan timing kenaikan kebijakan
administered prices serta mengendalikan dampak lanjutan yang berpotensi timbul, dalam hal terdapat kebijakan penyesuaian administered prices; (3)
Memperkuat koordinasi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan Bank Indonesia, antara lain melalui penyelenggaraan Rakornas Pengendalian Inflasi
pada 2018; (4) Memperkuat kualitas data untuk mendukung pengambilan kebijakan; dan (5) Memperkuat bauran kebijakan Bank Indonesia untuk
memastikan tetap terjaganya stabilitas makroekonomi.

Tim Ekonomi Bank Mandiri memperkirakan tingkat inflasi 2018 sebesar 3,59% yoy. Nilai tesebut sedikit lebih rendah dibandingkan 2017 yang sebesar
3,61% yoy. Ke depannya, pengendalian inflasi masih menghadapi beberapa tantangan yang perlu ditangani. Infrastruktur yang belum memadai seperti jalan
dan jembatan rusak yang membuat jalur distribusi terhambat sehingga memicu kenaikan harga barang. Oleh karena itu, percepatan pembangunan
infrastruktur sangat penting dilakukan. (ms)
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Indicator us Previous Date Ekonom Indef: Harga minyak dunia menyentuh ke level tertinggi sejak tahun
2014. Oleh karena itu, tren kenaikan harga minyak perlu dicermati (Kontan, 26
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Pasar saham Wall Street ditutup pada rekor tertinggi pada penutupan perdagangan kemarin. Indeks Dow Jones menguat pada perdagangan kemarin
sebesar 0,5% ke posisi rekor tertinggi 26.392,8 (+6,8% Ytd) dan S&P500 melemah 0,1% ke level 2.839,3 (+6,2% ytd). Penguatan pasar saham AS didorong
oleh ekspektasi positif investor terhadap data yang akan rilis seperti weekly jobless claims, neraca perdagangan dan penjualan rumah baru yang naik dari
laporan sebelumnya. Pasar saham Eropa ditutup melemah, dimana FT100 Inggris melemah sebesar 0,4% dan DAX Jerman melemah 0,9%. Pasar sahan Asia
juga ditutup melemah. Nikkei Jepang melemah 1,1% dan Straits Times Singapura ditutup melemah 1%.

IHSG ditutup stagnan pada penutupan perdagangam kemarin pada posisi 6.615,5 (+4,1% ytd). Saham-saham yang mempengaruhi laju IHSG antara lain HM
Sampoerna (-1,4%) ke posisi 5.175, BRI (-1,6%) ke posisi 3.770 and Bank Mandiri (-1,2%) ke posisi 8.150. Investor asing mencatatkan aksi beli sebesar IDR29
miliar dan terjadi net inflow IDR3,6 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun melemah 1,3 bps ke
posisi 6,2%. Sepanjang bulan Januari 2018 data kepemilikan asing terjadi net inflow sebesar IDR44,1 triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan kemarin. Rupiah pada perdagangan kemarin menguat sebesar 0,2% ke posisi 13.289 (apresiasi 2,1% ytd) dan
diperdagangkan pada kisaran 13.268 — 13.298. Hal tersebut terpengaruh oleh fundamental ekonomi Indonesia yang kondusif menjaga nilai tukar kembali ke
angka positif. 6.586-6.641 dan Rupiah terhadap USD kemungkinan masih akan kembali menguat dan bergerak pada interval 13.276-13.328.
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News Highlights

¢ Produksi kebutuhan bahan baku untuk industri petrokimia nasional masih harus diimpor. Wakil Ketua Umum Kamar Dagang Indonesia (Kadin)
menjelaskan bahwa kebutuhan bahan baku untuk petrokimia saat ini mencapai 5,6 juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut, produksi industri lokal
hanya mencapai 2,45 juta ton, sehingga hampir 50% bahan baku petrokimia masih harus diimpor. Hal tersebut diakibatkan karena minimnya investasi di
sektor petrokimia dalam beberapa tahun terakhir. (Investor Daily, 26 Januari 2018)

¢ Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) memprediksi pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2018 berkisar antara 5,05% - 5,2% atau di bawah target
pemerintah sebesar 5,4%. Ketua Umum Apindo menjelaskan bahwa hal tersebut terjadi karena para pelaku usaha masih akan wait and see dalam
melakukan ekspansi bisnis di tengah tahun politik. Selan itu, para pelaku usaha masih mencermati berbagai kebijakan yang dikeluarkan pemerintah.
Sementara itu, saat ini para pelaku usaha juga tengah melakukan efisiensi SDM yang mengakibatkan para pelaku akan lebih ketat terhadap angkatan
kerja yang tidak memiliki keterampilan. (Investor Daily, 26 Januari 2018)

¢ PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) berencana meningkatkan volume penjualan pada tahun ini. Direktur Pemasaran KRAS menjelaskan bahwa perseroan
berencana akan meningkatkan penjualan baja mencapai 2,8 juta ton atau meningkat 40% (yoy). Untuk itu, perseroan akan menambah pasokan baja ke
perusahaan nasional dan juga meningkatkan ekspor. Selain itu, kebutuhan baja nasional juga diprediksi akan meningkat seiring dengan proyek-proyek
infrastruktur yang masih berjalan. (Kontan, 26 Januari 2018)
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